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Abstrak: Pajak adalah iuran wajib masyarakat kepada negara karena pajak merupakan sumber
utama pendapatan negara. Usaha Mikro, Kecil dan Menengah menjadi salah satu
tonggak perekonomian Indonesia. Kepatuhan bayar pajak usaha mikro, kecil dan
menengah terdata masih cukup rendah yaitu 15% maka penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pengetahuan wajib pajak, kesadaran wajib pajak dan sanksi
perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak yang berada di wilayah Johar Baru.
Objek penelitian adalah wajib pajak usahawan usaha mikro, kecil dan menengah di
Johar Baru. Teknik pengambilan sampel adalah non probability sampling dengan
metode convenience sampling. Teknik pengumpulan data yaitu komunikasi dengan
membagikan kuesioner kepada 100 orang wajib pajak. Teknik analisis data yang
digunakan adalah uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, uji hipotesis, dan
analisis regresi linear berganda. Analisis data dengan menggunakan program SPSS.
Hasil uji t (one-tailed) dengan nilai sig 0.076 untuk pengetahuan wajib pajak, 0.018
untuk kesadaran wajib pajak, dan 0.020 untuk sanksi perpajakan. Kesimpulan dalam
penelitian ini yaitu variabel pengetahuan wajib pajak tidak berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi usahawan UMKM di Johar Baru, sedangkan
variabel kesadaran wajib pajak dan sanksi perpajakan terbukti berpengaruh positif
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi usahawan UMKM di Johar Baru.
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Kata kunci: Kepatuhan wajib pajak, pengetahuan wajib pajak, kesadaran wajib pajak, sanksi
perpajakan, wajib pajak orang pribadi, wajib pajak usahwan
ara mengutip:
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ENDAHULUAN

Kepatuhan wajib pajak adalah faktor terpenting yang memungkinkan wajib pajak
anembayar. pajaknya sesuai dengan peraturan di negara yang memiliki self-assessment system.
“Kepatuhan terhadap pajak yang dikenakan atas penghasilan yang diterima serta wajib pajak yang
tepat waktu membayar tunggakan pajak (STP/SKP). Otoritas pajak di seluruh dunia menghadapi
tantangar” unik dalam hal kepatuhan pajak. Upaya memperkuat kepatuhan pajak telah lama
menjadi Perhatian fiskus. Kepatuhan pajak dapat memiliki arti yaitu kesediaan atau kewajiban dari
wajib pajak untuk mematuhi undang-undang yang berlaku mengenai perpajakan negara.
Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah menunjukkan berbagai insentif yang
ditawarkan pemerintah untuk mendukung pengusaha UMKM. Stimulus insentif diberikan berupa
pelonggaran kebijakan perpajakan dan non-pajak. Insentif pajak seperti PPh final 0,5% ditanggung
pemerint&gh. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah dengan pendapatan per tahun atau omzet usaha
kurang dari Rp500.000.000 (lima ratus juta rupiah) tidak dikenakan PPh final. Per 26 Oktober
2021, Stimulus Pembiayaan UMKM senilai Rp228.400.000.000.000 (dua ratus dua puluh delapan
triliun empat ratus miliar rupiah). Kontribusi UMKM terhadap penerimaan pajak masih terlalu
kecil. Hakini disebabkan oleh rendahnya pengetahuan dan kesadaran akan akuntansi, pelaporan
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keuangan dan kewajiban perpajakan para pemangku kepentingan UMKM (Redaksi DDTCNews
& D. A. Setiawan, 2021).

Sektor UMKM diketahui memberikan kontribusi besar terhadap Produk Domestik Bruto
(PBB) himgga 61,07% walaupun kepatuhan pajak UMKM masih cukup rendah sebesar 15%.
“TiAgginya-kesadaran tidak berjalan dengan pengetahuan wajib pajak UMKM terhadap sistem
@aﬁak hapya beberapa wajib pajak yang mengaku mengetahui dan memahami ketentuan
‘petpajakan dan kewajiban pajak. Berdasarkan survei diketahui hanya 21,48% dari total pelaku
-AUNMKM yang mengetahui dan memahami peraturan pajak yang membuat rendahnya kepatuhan
‘wajitrpajak UMKM (Muhammad Wildan, 2022).
55 éf Salah satu bagian penting perekonomian Indonesia adalah usaha mikro, kecil dan
‘menengah: Dalam hal mengamati wilayah Johar Baru, Jakarta Pusat terdapat banyak usaha mikro,

Kkecil=dan-menengah di berbagai sektor seperti kuliner, perikanan, perlengkapan sekolah, dan
@@dgk elektronik yang mampu mendongkrak perekonomian wilayah Johar Baru. Kepatuhan
“usahawan=UMKM perlu ditingkatkan karena rendahnya pengetahuan dan kesadaran usahawan
sehirigga perlu disosialisasikan lebih lanjut untuk meningkatkan kepatuhan pajaknya.
2 2 § Peéngetahuan perpajakan seorang wajib pajak perlu dikomunikasikan melalui sosialisasi
ga@ngﬂebih dekat kepada masyarakat sehingga memungkinkan penggunaan platform media sosial
Yangzbanyak digunakan oleh generasi muda saat ini. Selain untuk generasi muda, sosialisasi
g_eﬁta@g pengetahuan pajak dapat dilakukan untuk orang yang masih belum memahami betul

embayaran pajak dan sanksi yang akan dikenakan apabila terlambat atau tidak sesuai ketentuan.
-Pengetahuan pajak tentu akan membuat wajib pajak lebih menyadari keadaan dari hal pajak adalah
%u%tu kewajiban sebagai rakyat Indonesia dan memahami bahwa warga negara harus
gngmbayarkan pajak kepada negara. Menurut Wijayanti & Sasongko, (2017), “Pengetahuan
_?p%pajakan adalah kemampuan wajib pajak untuk memahami dan mengerti tentang peraturan,
‘indang-undang, dan tata cara perpajakan untuk melakukan suatu kegiatan”. Kepatuhan pajak yang
iegih baik-akan dihasilkan dari wajib pajak yang memahami perpajakan.

c  Wajib pajak perlu meningkatkan kesadaran diri sebagai pembayar pajak karena kesadaran
i %berasal dari dalam diri sendiri. Seorang wajib pajak tidak perlu menghukum orang lain karena
engetahui ketidaksadaran akan pajak namun wajib pajak harus menyadari bahwa pajak adalah
utnber utama penerimaan negara. Negara menggunakan pendapatan atau pendapatannya untuk
enopang penduduknya untuk mendorong pembangunan daerah tertinggal yang membutuhkan

D

dana untéik membayar pajaknya.
£ Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa pajak berasal dari rakyat, oleh rakyat, untuk rakyat.

MenurutfWardani & Rumiyatun, 2017), mereka yang mematuhi kewajiban perpajakannya dengan
ati nurdni yang baik melakukannya dengan itikad baik. Peningkatan kesadaran wajib pajak

mffnéngarah pada peningkatan pemahaman dan kepatuhan terhadap kewajiban perpajakan.

S % Peémahaman wajib pajak adalah seseorang yang memahami dan mengetahui peraturan
“perundang-undangan perpajakan dan memutuskan untuk mematuhinya atau tidak, antara lain
dengan membayar pajak atau melaporkan surat pemberitahuan tahunan (SPT). Wajib pajak akan
lebih cenderung mematuhi undang-undang perpajakan jika mereka mempunyai pemahaman yang
kuat mengenai perpajakan, dimana akan memudahkan mereka untuk memenuhi tanggung
jawabnyas

Kepatuhan pajak tergolong menjadi kepatuhan formal dan kepatuhan teknis. Ini termasuk
sejauh mana wajib pajak mematuhi persyaratan prosedural dan perpajakan, seperti persyaratan
pelaporan; pelaporan pajak, dan tenggat waktu pembayaran. Kepatuhan teknis terkait
penghitumgan beban pajak yang akurat. Kepatuhan pajak yang substansial diartikan sebagai
keadaanWajib pajak mematuhi peraturan perpajakan dengan sifat dan jiwanya.

Sanksi perpajakan merupakan salah satu dari sejumlah strategi pemerintah yang
mempengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak. Wajib pajak yang tidak memenuhi batas waktu atau
terlambatdnembayar pajaknya dikenakan sanksi administrasi berupa pembayaran bunga, dan wajib
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pajak yang tidak membayar pajaknya dapat dikenakan sanksi pidana. Sebagai wajib pajak, oleh
karena itu perlu memperdalam pengetahuan tentang pajak, dimana banyak sekali informasi yang
dicari. Setelah memiliki pengetahuan, wajib pajak harus yakin atau sadar bahwa mereka membayar
pajak yang sudah sesuai dengan sistem penilaian sendiri, yaitu sistem di mana wajib pajak

amenghiturg dan melaporkan sendiri.

< = Beragam variabel yang diteliti pada banyak penelitian sebelumnya tetapi memiliki

%(@impulan yang beragam. Penulis bermaksud meneliti kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
ngahiwan UMKM pada daerah khususnya Johar Baru dengan fenomena kurang atau rendahnya
?éna%haman dan kesadaran menjadi wajib pajak usahawan UMKM di Indonesia.
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2. Teori yang menegaskan bahwa seseorang tunduk atau mematuhi aturan yang diberikan
|§e®t téori kepatuhan. Pemerintah Indonesia mengikuti sistem self-assessment system, wajib
gaagalg akan melengkapi semua ketentuan tersebut. Wajib pajak harus menyadari adanya self-
;asgeé@nent system. Pengunaan sistem self-assessment, wajib pajak harus sadar membayar dan
‘melaporkan pajak.

i% §Ada dua konsep utama dalam teori kepatuhan, yaitu implementasi dan efektivitas.
;ﬁrgplementasi rencana yang disusun dengan cermat dan terperinci menjadi langkah menuju
tkgatuhan karena dampak kepatuhan bergantung pada wajib pajak orang pribadi. Efisiensi adalah
% berhasifan yang dicapai dengan cara yang tepat untuk mencapai tujuan. Efisiensi berbanding
FJupus dengan kepatuhan, dengan tingkat kepatuhan wajib pajak yang tinggi sama dengan tingkat
0él’ii"siensi yang tinggi terhadap peraturan yang berlaku.
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.2 Slippery Slope Theory

Berdasarkan teori Slippery Slope Framework, menyatakan bahwa wajib pajak memiliki
motif-dalam mematuhi kewajiban perpajakannya. Keterpaksaan atau kewajiban adalah motif
ama yang memiliki arti wajib pajak harus mematuhi kewajiban pajak karena apabila melanggar
zm ka akan dikenakan sanksi. Setelah itu, kesukarelaan yang berasal dari diri sendiri adalah motif
?kedua yang artinya wajib pajak mematuhi kewajiban perpajakannya karena mereka merasa
g)e“skewajlban untuk menjalankan hal tersebut sebagai warga negara yang baik dan rasa
i)eztanggung jawab sosial (Kirchler et al., 2008).
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.3 Kepatuhan Wajib Pajak

Tahdakan memasukkan dan melaporkan informasi yang diminta secara tepat waktu,
Jnenyebutkan dengan benar jumlah pajak yang harus dibayar, dan membayar pajak tepat waktu
“tanpa adapaksaan merupakan contoh kepatuhan perpajakan. Ketika kondisi definisi tertentu tidak
terpenuhis ini disebut ketidakpatuhan.

Kinerja wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya disebut dengan kepatuhan wajib
pajak. Jika penghasilan yang dilaporkan dapat diterima, SPT disampaikan, dan jumlah pajak yang
harus dibayar tepat pada waktunya, wajib pajak dianggap patuh. Pemenuhan kewajiban perpajakan
wajib pajak secara sukarela dalam rangka pembangunan negara dikenal dengan kepatuhan wajib
pajak. D#mensi dalam variabel kepatuhan yaitu sikap kepatuhan yang menjadi ukuran dalam
terwujudfiya kepatuhan dalam usahawan UMKM di Johar Baru. Indikator yang digunakan untuk
mengukur.tingkat kepatuhan wajib pajak yaitu kepatuhan wajib pajak dalam mendaftarkan diri,
kepatuham dalam menyampaikan Surat Pemberitahuan Tahunan, kepatuhan dalam menghitung
dan menmibayar pajak terutang atas penghasilan.
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2.4 Pengaruh Pengetahuan Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Wajib pajak yang mengetahui terkait undang-undang perpajakan dan manfaatnya dapat
dikatakan~bahwa wajib pajak tersebut memiliki pengetahuan akan perpajakan. Semakin patuh
wajib pajak maka dapat diasumsikan wajib pajak memiliki pengetahuan dalam memenubhi
Clké?f\/ajlbannya dalam perpajakan.
angetahuan wajib pajak berkaitan dengan teori kepatuhan dimana wajib pajak lebih patuh atau
ketik& memiliki pengetahuan mengenai sistem perpajakan. Pengetahuan akan kewajiban
akt UMKM akan mempengaruhi kepatuhan melakukan kewajiban sebagai wajib pajak pelaku
IQ\/I Menurut penelitian yang dilakukan oleh Sofianti & Djoko Wahyudi (2022), Sabila &
@ia Khoiri Furgon (2020), dan Lesmana & Setyadi (2020) menyatakan bahwa pengetahuan
@akan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM.
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Haus Pengetahuan Wajib Pajak berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

“i Orang Pribadi Usahawan UMKM di wilayah Johar Baru

I%ngaruh Kesadaran Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

g Kesadaran yang dimiliki oleh wajib pajak berkaitan dengan teori kepatuhan dimana wajib
akoakan lebih patuh atau taat ketika memiliki kesadaran mengenai kewajiban perpajakan.
“Kesadaran akan kewajiban pelaku UMKM akan mempengaruhi kepatuhan melakukan kewajiban
“sebagai wajib pajak pelaku UMKM. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati et al.
E(ZQZZ) Sabila & Imahda Khoiri Furgon (2020), dan Yosi Yulia et al. (2020) menyatakan bahwa
i&sadaran perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.
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§B Haz: Kesadaran Wajib Pajak berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

'g 3 Orang Pribadi Usahawan UMKM di wilayah Johar Baru

52 6 Pengaruh Sanksi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

= % Teérdapat sanksi dalam aturan atau kebijakan yang mengharuskan pihak-pihak dalam

-peraturan dapat mengikuti peraturan atau kebijakan tersebut agar tidak terkena sanksi. Sanksi yang
ikenakan bagi wajib pajak untuk memastikan bahwa wajib pajak telah mematuhi kewajiban

@eipajakannya Sanksi perpajakan merupakan efek jera dari pemerintah bagi para wajib pajak yang

~memilih#melanggar peraturan mengenai perpajakan (Ermawati & Zaenal Afifi, 2018).

D_

2 ¢ Sanksi yang dikenakan bagi wajib pajak yang melanggar aturan berkaitan dengan slippery
%Iéfpe theory karena motif yang terdapat dalamnya yaitu keterpaksaan dan kesukarelaan dalam
3nelakukan kewajibannya. Ketika seorang wajib pajak tidak melakukan kewajibannya dapat

|§enakan sanksi yang tentunya akan lebih memberatkan pelaku usahawan. Menurut penelitian
Efyamg dilakukan oleh Rahmawati et al. (2022), Ramadhanty & Zulaikha (2020), dan Dwi et al.
(2019) fenyatakan bahwa sanksi perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
“kepatuhatrwajib pajak UMKM.

Haz. Sanksi perpajakan berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang
Pribadi Usahawan UMKM di wilayah Johar Baru

3. METODE PENELITIAN

PeRggunaan objek pada penelitian merupakan wajib pajak orang pribadi usahawan UMKM
di Johas<Baru. Pemilihan sampel dengan cara non probability sampling dengan Kriteria
pengambilan sampel, yaitu: (1) Memiliki usaha; (2) Memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP);
(3) Pendapatan per tahun melebihi Rp 500 juta dan tidak melebihi Rp 4,8 Milyar; (4) Bertempat
usaha dizwilayah Johar Baru. Total sampel yang digunakan adalah 100 responden. Teknik
pengumpilan data menggunakan metode komunikasi dengan membagikan kuesioner kepada
usahawaii UMKM.
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3.1 Variabel Dependen Penelitian

Variabel dependen adalah variabel yang ditentukan oleh variabel lain pada suatu eksperimen
atau penelitian (Hardani et al., 2020). Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini
0aoglah kepatuhan wajib pajak. Jika penghasilan yang dilaporkan dapat diterima, SPT disampaikan,

ah jumiah pajak yang harus dibayar tepat pada waktunya, wajib pajak dianggap patuh.
emenuhan kewajiban perpajakan wajib pajak secara sukarela dalam rangka pembangunan negara
|Eenal dengan kepatuhan wajib pajak. Dimensi dalam variabel kepatuhan yaitu sikap kepatuhan
aglgxmenjadl ukuran dalam terwujudnya kepatuhan dalam usahawan UMKM di Johar Baru.
|I€ator yang digunakan untuk mengukur tingkat kepatuhan wajib pajak yaitu kepatuhan wajib
aial{;dalam mendaftarkan diri, kepatuhan dalam menyampaikan Surat Pemberitahuan Tahunan,
agjhan dalam menghitung dan membayar pajak terutang atas penghasilan.
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arigbel Independen

Variabel independen dalam penelitian ini adalah pengetahuan wajib pajak, kesadaran wajib
dan sanksi perpajakan.
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.1sPengetahuan Wajib Pajak

Pengetahuan pajak adalah wajib pajak yang mengetahui perpajakan dan mampu menjadi
~fasar bertindak dan mengambil keputusan, serta melaksanakan kebijakan berkaitan dengan
<pelaksanaan hak dan kewajiban dalam hal perpajakan. Dengan pemahaman perpajakan diharapkan
Wajib pajak dapat meningkatkan kepatuhan dalam memenuhi kewajiban kenegaraannya dengan
ccara membayar pajak tepat waktu.

'g % Dimensi variabel pengetahuan wajib pajak yaitu tingkat pengetahuan yang dimiliki wajib
aaegak usahawan UMKM di wilayah Johar Baru. Indikator untuk mengukur pengetahuan wajib
{pajak yaitu mengetahui sistem membayar pajak dan mengetahui ketentuan umum dan tata cara
“befpajakaft. Menurut Wardani & Rumiyatun (2017), menegaskan bahwa ‘“Pengetahuan
i@pajakan adalah pemahaman awal wajib pajak tentang landasan hukum, undang-undang dan tata
“cata perpajakan yang benar.”

ny efdey yn
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.2 KeSadaran Wajib Pajak

Kesadaran wajib pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan pelaporan pajak. Kegunaan
&jm manfaat membayar pajak akan menunjang kesadaran membayar pajak (Sandra & Stefanie,
32@0) Dana yang digunakan sebagai dana umum untuk memenuhi tugas dan tanggung jawab
%@nermtah karena pajak adalah salah satu sumber pendanaan pemerintah dan pengetahuan
Seﬁmgga menjadi indikator kesadaran wajib pajak.

Q)

E TUjuan pajak yaitu untuk menginformasikan wajib pajak bahwa pemerintah menerima
kontribugi pajak secara teratur untuk mendanai pembangunan dan tugas pemerintahan. Dimensi
variabel -kesadaran wajib pajak yaitu tingkat kesadaran yang dimiliki wajib pajak usahawan
UMKM gh wilayah Johar Baru. Indikator untuk mengukur kesadaran wajib pajak yaitu kesadaran
dalam membayar pajak dan kesadaran dalam fungsi pajak.

AuadQHe!Lu
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3.2.3 Safksi Perpajakan

Sanksi perpajakan adalah jaminan ketentuan undang-undang perpajakan akan ditaati.
Sanksi peérpajakan dapat menjadi pencegah wajib pajak melanggar undang-undang perpajakan.
Dalam rangka mendorong kepatuhan wajib pajak, penerapan sanksi bertujuan untuk memberikan
peringatah kepada wajib pajak yang melanggar peraturan perpajakan. Terdapat dua jenis sanksi
dalam undang- undang perpajakan dan menjadi dimensi untuk mengukur sanksi perpajakan yaitu
sanksi administrasi dan sanksi pidana.
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Dimensi pada variabel sanksi perpajakan adalah sanksi administrasi dan sanksi pidana.
Indikator dalam dimensi sanksi administrasi berupa pembayaran kerugian kepada negara yaitu
denda, bunga, dan kenaikan. Indikator dalam dimensi sanksi pidana adalah langkah terakhir dalam
upaya penegakan kepatuhan membayar pajak yaitu berupa denda pidana, pidana kurungan dan
enjara (Mardiasmo, 2019).

ASIL2 DAN PEMBAHASAN

P
>
AHASIL
% ofiEResponden

o

Sumber : Hasil Data Kuesioner

@

% o Tabel 1 : Analisis Profil Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Responden
E g Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase

28 3 Laki-laki 55 55%

- Perempuan 45 45%

S Total 100 100%

(v}

n®n)as neje uelbeqgas dinbusw
&epum Ibunpul

sarkan data tabel 1, didapatkan hasil bahwa jumlah responden laki-laki lebih banyak dari

g

jumlah responden perempuan. Responden laki-laki sebanyak 55 orang dengan tingkat persentase
52% @Ian responden perempuan sebanyak 45 orang dengan tingkat persentase 45%.

§ c - Tabel 2 : Analisis Profil Responden Berdasarkan Usia Responden

§ 3. ] Usia Jumlah Responden Persentase

28 17 — 29 tahun 44 44%

0 3 = 30—39tahun 43 43%

=2 _> 40-49tahun 13 13%

2 3 50 tahun ke atas 0 0%

o = Total 100 100%

>3 Sumber : Hasil Data Kuesioner

f:ng{dasarkan data tabel 2, didapatkan hasil bahwa jumlah responden terbanyak adalah responden

fengan usia 17 — 29 tahun sebanyak 44 orang dengan tingkat persentase 44%, usia 30 — 39 tahun
_%e@anyalg% orang dengan tingkat persentase 43%, usia 40 — 49 tahun sebanyak 13 orang dengan
<ingkat persentase 13%, dan persentase terkecil adalah 50 tahun ke atas sebanyak 0%.

O

.2 Statistik Deskriptif

i % ] Tabel 3 : Hasil Statistik Deskriptif Kepatuhan Wajib Pajak

5 2 Descriptives Statistics

> Pernyataan N Min Max Mean
Kepatuhan 1 100 1 4 2.86
Kepatuhan 2 100 1 4 2.83
Kepatuhan 3 100 1 4 2.92
Kepatuhan 4 100 1 4 3.50
Kepatuhan 5 100 1 4 2.88

& Valid N 100

Sumber : Pengolahan Data SPSS 26

Melihat fabel 3, dapat dinyatakan bahwa nilai rata-rata responden menjawab pernyataan tentang
kepatuhdh.wajib pajak pada pernyataan Kepatuhan 1,2,3, dan 5 menjawab Tidak Setuju dengan
nilai 2 sedangkan Kepatuhan 4 menjawab Setuju dengan nilai 3.
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Tabel 4 : Hasil Statistik Deskriptif Pengetahuan Wajib Pajak

Descriptives Statistics

- Pernyataan N Min Max Mean
.o 1 Pengetahuan 1 100 1 4 3.04
oD o Pengetahuan 2 100 1 4 3.06
E E = Pengetahuan 3 100 1 4 3.09
=3 _ 2 Pengetahuan 4 100 1 4 3.12
53 ¥ I Valid N 100
35292 B Sumber : Pengolahan Data SPSS 26
ﬂ\ﬂﬁliﬁat tabel 4, dapat dinyatakan bahwa nilai rata-rata responden menjawab pernyataan tentang

ﬁa@gg:tahuan wajib pajak pada pernyataan Pengetahuan 1,2,3, dan 4 menjawab Setuju dengan nilai
355 2

g % § g Tabel 5 : Hasil Statistik Deskriptif Kesadaran Wajib Pajak
S8 % Descriptives Statistics

=5 & 4 Pernyataan N Min Max Mean
25 & 5 Kesadaranl 100 2 4 3.28
=2 @ 2 Kesadaran? 100 2 4 3.32
25 = Kesadaran 3 100 2 4 3.22
©3 3 Kesadaran4 100 2 4 3.14
2 2 Kesadaran 5 100 2 4 3.14
gg = ValidN 100

Sumber : Pengolahan Data SPSS 26

B

elihat tabel 5, dapat dinyatakan bahwa nilai rata-rata responden menjawab pernyataan tentang

“keésadaranswajib pajak pada pernyataan Kesadaran 1,2,3,4 dan 5 menjawab Setuju dengan nilai 3.
% Qi 7 Tabel 6 : Hasil Statistik Deskriptif Sanksi Perpajakan

3.3 Descriptives Statistics

= g = Pernyataan N Min Max Mean
25 4  sanksil 100 2 4 3.15
=% & Sanksi2 100 1 4 3.11
S5 & Sanksi3 100 1 4 3.11
S5 & Sanksi4 100 1 4 3.13
38 = Sanksi 5 100 1 4 3.04
3 Sanksi 6 100 1 4 3.09
- Valid N 100

= Sumber : Pengolahan Data SPSS 26

Melihat tabel 6, dapat dinyatakan bahwa nilai rata-rata responden menjawab pernyataan tentang
sanksi péfpajakan pada pernyataan Sanksi 1,2,3,4,5 dan 6 menjawab Setuju dengan nilai 3.
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4.3 Uji Validitas

pipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbuad ‘e
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Tabel 7 : Hasil Uji Validitas Kepatuhan Wajib Pajak

. Pernyataan r hitung  r tabel Keterangan
Saya. bersedia mendaftarkan diri sebagai 0.797 0.197 Valid
wajibh pajak untuk memenuhi kewajiban
sebagai warga negara yang baik.

ISaya bersedia mematuhi kewajiban 0.832 0.197 Valid
smelaporkan Surat Pemberitahuan

<Tahgnan dengan lengkap dan benar.

Saya: bersedia mematuhi kewajiban 0.829 0.197 Valid
“melaporkan Surat Pemberitahuan

2lahgnan dengan tepat waktu.

@%ay@ tidak bersedia membayar pajak 0.639 0.197 Valid
derutang atas penghasilan.

§aya bersedia membayar tunggakan pajak 0.751 0.197 Valid

cerhgtang apabila telat melaporkan atau
dmenyetorkan.

ep

-] —
(@}

Sumber : Pengolahan Data SPSS 26

ihat hasil uji tabel 7, dapat dilihat bahwa seluruh pernyataan kepatuhan wajib pajak memiliki

menyampaikan SPT maka akan dikenakan

tung kebih besar dari r tabel sehingga dapat dinyatakan seluruh pernyataan kepatuhan wajib
k adatah valid.
o Tabel 8 : Hasil Uji Validitas Pengetahuan Wajib Pajak
: Pernyataan r hitung  r tabel Keterangan
Saya mengetahui cara melaporkan Surat 0.737 0.197 Valid
Pemberitahuan Tahunan dengan e-Filling
dan pembayaran melalui kode billing.
Saya mengetahui tentang ketentuan pajak. 0.828 0.197 Valid
Saya mengetahui dasar-dasar perpajakan. 0.845 0.197 Valid
Saya mengetahui apabila terlambat 0.812 0.197 Valid

sanksi.

= Sumber : Pengolahan Data SPSS 26

Melihat Hasil uji tabel 8, dapat dilihat bahwa semua pernyataan pengetahuan wajib pajak memiliki

¥ m’tung I8bih besar dari r tabel sehingga dapat dinyatakan seluruh pernyataan pengetahuan wajib
“pajak adélah valid.

‘ued

' Tabel 9 : Hasil Uji Validitas Kesadaran Wajib Pajak

: Pernyataan r hitung  r tabel Keterangan
Saya  memiliki  kesadaran  dalam 0.777 0.197 Valid
membayar pajak secara sukarela dan tidak
terpaksa.

Saya  memiliki  kesadaran  dalam 0.805 0.197 Valid
membayar pajak yang tepat waktu.

Saya menyadari pajak adalah sumber 0.838 0.197 Valid
pendapatan negara terbesar.

Saya menyadari pajak berfungsi untuk 0.779 0.197 Valid
pembiayaan negara.

Saya: menyadari pembayaran pajak dapat 0.731 0.197 Valid

mepingkatkan kesejahteraan masyarakat.

Sumber : Pengolahan Data SPSS 26

8



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

valid.

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q
‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

Melihat hasil uji tabel 10, dapat dilihat bahwa semua pernyataan sanksi perpajakan r hitungnya
lebih besar dari r tabel sehingga dapat dinyatakan seluruh pernyataan sanksi perpajakan adalah

& Tabel 4.10 : Hasil Uji Validitas Sanksi Perpajakan

22 Melihat hasil uji tabel 9, dapat dilihat seluruh pernyataan kesadaran wajib pajak r hitungnya lebih
' besar dari r tabel sehingga dapat dinyatakan seluruh pernyataan kesadaran wajib pajak adalah

Pernyataan

r hitung

r tabel

Keterangan

Saya mengetahui apabila terlambat
— melaporkan SPT orang pribadi akan
f%)ter}kena sanksi denda, maka saya akan
< mématuhi aturan.

0.525

0.197

Valid

~ Saya mengetahui apabila saya tidak atau
= kurang membayar utang pajak maka saya
& akan dikenakan sanksi bunga, maka saya

@ akan mematuhi aturan.

0.650

0.197

Valid

S Saya mengetahui apabila saya tidak
§ menyampaikan SPT secara tidak lengkap
“?C danbenar, saya akan dikenakan kenaikan
> sebesar  200%, maka saya akan
E mematuhi aturan.

0.812

0.197

Valid

Saya mengetahui apabila saya melanggar
peraturan  perpajakan, saya akan
dikenakan denda pidana sebanyak-
bapyaknya, maka saya akan mematuhi
atdran.

0.839

0.197

Valid

Saya mengetahui apabila saya kealpaan
atat tidak menyampaikan SPT dengan
berar saya akan dikenakan pidana
kutungan paling singkat 3 bulan atau
paling lama 1 tahun sesuai dengan
peraturan perpajakan, maka saya akan
mematuhi aturan.

0.817

0.197

Valid

Saya  mengetahui  apabila  saya
memalsukan data atau mengecilkan
jumlah pendapatan akan dikenakan
sanksi pidana penjara selama mungkin
sésuai dengan peraturan perpajakan yang
beflaku, maka saya akan mematuhi

0.751

0.197

Valid

atgran.

valid.

4.4 Uji Reliabilitas

Sumber : Pengolahan Data SPSS 26

Tabel 11 : Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner

2 Cronbach’s Alpha

Standar Output

Keterangan

= 0.853

0.6

Reliabel

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 26
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Berdasarkan tabel 11, menunjukkan hasil uji reliabilitas kuesioner dari nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0.853 lebih besar daripada batas terendah sebesar 0.6 maka dinyatakan reliabel.

4.5 Uji Asum3| Klasik

T B : Tabel 12 : Hasil Uji Asumsi Klasik

a § Nog Jenis Pengujian Syarat Hasil Simpulan

%- 3 a3 Normalitas Sig > 0.05 Sig 0.200  Berdistribusi

53 2 > (0.05 normal

5 = 2b.@ Multikolinearitas

s ?D o = Pengetahuan Wajib Pajak VIF 1.113; Tidak Terjadi

Sg = @ Tolerance  Multikolinearitas
- 0.898

2 i 2 = Kesadaran Wajib Pajak a. VIF<10 VIF1.175; Tidak Terjadi

° 2 é = b. Tolerance Tolerance Multikolinearitas
Z35 2 >0.1 0.851

© 53 Sanksi Perpajakan VIF 1.185; Tidak Terjadi

B xS Tolerance  Multikolinearitas
a3 & 3 0.844

% = © .2, Heteroskedastisitas

= I Pengetahuan Wajib Pajak 0.079 Tidak Terjadi

3 5 = Heteroskedastisitas
=5 - Kesadaran Wajib Pajak  Sig > 0.05 0.728 Tidak Terjadi

23 | Heteroskedastisitas
3 % Sanksi Perpajakan 0.791 Tidak Terjadi

=3 Heteroskedastisitas
D:; 5 Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 26

% Qgil Uji Normalitas

5 S Berdasarkan tabel 12, dapat disimpulkan data berdistribusi normal apabila angka sig > 0.05.
%Ilhat hasil uji normalitas angka sig sebesar 0.200 di mana nilai tersebut lebih besar dari 0.05,
gsegmggardapat disimpulkan model penelitian ini berdistribusi normal.

5.2 UjEMultikolinearitas

¢ Berdasarkan tabel 12, dapat disimpulkan data tidak mengalami multikolinearitas jika nilai
& < 10satau nilai tolerance > 0,1. Variabel pengetahuan wajib pajak, kesadaran wajib pajak, dan
%ank3| pékpajakan menghasilkan nilai VIF 1.113; 1.175; 1.185 dimana syarat nilai VIF < 10 dan
ariabel, yang nilai tolerance secara berurutan sebesar 0.898; 0.851; 0.844; yang nilai tolerance
dari variabel > 0,1, sehingga dapat dikatakan data penelitian bebas dari multikolinearitas.

8 ueu r_“,gn/{u

4.5.3 Ujiekleteroskedastisitas

Berdasarkan tabel 12, menampilkan hasil bahwa variabel independen memiliki nilai
signifikahsi dengan nilai X1 0.079; X2 0.728 dan X3 0.791 yang memiliki nilai diatas 0.05, maka
model regjesi yang digunakan dapat dikatakan tidak ada gejala heteroskedastisitas.

10
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4.6. Uji Hipotesis
Tabel 13 : Hasil Uji Hipotesis

a Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 26

1 UjiStatistik F

Berdasarkan tabel 13, didapati nilai uji statistik F dengan nilai signifikansi uji F sebesar
0.803 < @.05, dapat dikatakan bahwa model regresi regresi dapat digunakan karena hubungan
Jvamabel dependen kepatuhan wajib pajak dengan variabel independen pengetahuan wajib pajak,
9k@adaran wajib pajak, dan sanksi perpajakan. Hasil pengujian statistik F dapat disimpulkan bahwa
Qte&lapat pengaruh pengetahuan wajib pajak, kesadaran wajib pajak, dan sanksi perpajakan secara
Sl@ultan terhadap kepatuhan wajib pajak.

No. Jenis Pengujian Kriteria Hasil Simpulan
- - a. Uji Statistik F Secara

2 X Sig < 0.05 Sig 0.003 stimultan
o 3 variabel
Q@ . independen
3 T berpengaruh
8 x b.  Uji Statistik t
ER=i-! Pengetahuan Sig < 0.05 0.076 >0.05  Tidak Sejalan
°8 3 Wajib Pajak Koefisien>0 -0.340<0 dengan
gé = Hipotesis
~3 g Kesadaran Sig < 0.05 0.018<0.05  Sejalan dengan
g Wajib Pajak  Koefisien>0  0.511 >0 Hipotesis
S¢S A Sanksi Sig < 0.05 0.020 <0.05  Sejalan dengan
R Perpajakan Koefisien>0  0.207 >0 Hipotesis
529 c. Koefisien 0104  10.4%
532 Determinasi kepatuhan
53 3 wajib pajak
D g dipengaruhi
- oleh variabel
5= e yang diteliti.
48

E

.2 UjK oefisien Regresi Parsial (Uji t)

Befdasarkan tabel 13, diketahui variabel pengetahuan wajib pajak memiliki nilai koefisien
Fegresi sebesar -0.340 dengan nilai signifikansi sebesar 0.076. Hal ini menunjukkan bahwa
Pengetahtian wajib pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Berdasarkan tabel
Qiﬁdlketahm variabel kesadaran wajib pajak memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0.511 dengan
mllal signifikansi sebesar 0.018. Hal ini menunjukkan bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh
‘posmf tefhadap kepatuhan wajib pajak. Berdasarkan tabel 13, diketahui variabel sanksi perpajakan
memilikisnilai koefisien regresi sebesar 0.207 dengan nilai signifikansi sebesar 0.020. Hal ini
menunjukkan bahwa sanksi perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak.

e nsn/(u_,gd ‘q
ex;nqs/{u

4.6.3 Koefisien Determinasi

Bendasarkan tabel 13, angka koefisien determinasi (R?) sebesar 0,104. Artinya, sebesar
10.4% natk turunnya kepatuhan wajib pajak dipengaruh oleh pengetahuan wajib pajak, kesadaran
wajib pajak, dan sanksi perpajakan, dan 89.6% lainnya adalah pengaruh yang disebabkan oleh
variabel @i luar model regresi yang digunakan.

11
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4.7 Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linier berganda adalah model yang digunakan dalam penelitian ini dan
berfungsicsebagai pengukuran kemampuan suatu variabel independen mempengaruhi variabel
dependenzdengan mengaitkan dari beberapa variabel bebas.

0 2 Tabel 14 : Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

u

cPerSamaan regresi linier berganda yang diperoleh dari pengujian pengaruh variabel
ahuan wajib pajak, kesadaran wajib pajak, dan sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib
oranag pribadi usahawan UMKM di wilayah Johar Baru adalah sebagai berikut:

g Keterangan B

§ § Constant 5.486
Eﬁ 5 Pengetahuan Wajib Pajak -0.340
2 o (X1)

S, g Kesadaran Wajib Pajak (X2) 0.541
% % Sanksi Perpajakan (X3) 0.190
g % Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS
%

S

Y = 5.486 - 0.340X1 + 0.541X2 + 0.190X3

EMBAHASAN
Pengetahuan Wajib Pajak
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan dengan melakukan pengolahan data
datazdata yang diperoleh peneliti, maka dinyatakan pengetahuan wajib pajak tidak
pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi UMKM di wilayah Johar Baru.
Pengetahuan wajib pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dapat
isebabkan berbagai alasan, sebagai wajib pajak mungkin memiliki pengetahuan mengenai
Tpe&pajakan akan tetapi memiliki pandangan negatif terhadap pemerintah dengan adanya berita
@@yalahgunaan pajak yang dilakukan oleh pejabat pajak tentu akan mengurangi tingkat kepatuhan
‘seorang Wajib pajak. Pengetahuan tidak sejalan dengan teori kepatuhan dimana wajib pajak akan
eﬁlh patuh atau taat ketika memiliki pengetahuan mengenai sistem perpajakan.
= 3 Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel pengetahuan wajib pajak tidak berpengaruh
Eeﬁhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi usahawan. Hal ini bertentangan dengan penelitian
é‘yang dilakukan Sofianti & Djoko Wahyudi (2022) yang menyatakan bahwa pengetahuan wajib
pajak bergengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak.

t

ueps'éjeg:}umuesuabu edue) 1Ul' s

5.2 Kesadaran Wajib Pajak

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti serta dengan melakukan
pengolahan data atas data-data yang diperoleh peneliti, maka dinyatakan kesadaran wajib pajak
berpengatuh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi UMKM di wilayah Johar Baru.

Kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak artinya tingginya
kesadaran wajib pajak maka semakin tinggi kepatuhan wajib pajak. Kesadaran wajib pajak yang
tinggi, maka akan meningkatkan tingkat kepatuhan dalam memenuhi kewajibannya membayar
pajak tepat waktu. Sesuai dengan teori kepatuhan dimana wajib pajak yang sadar akan kewajiban
perpajakan maka akan meningkatkan kepatuhan yang dilakukan wajib pajak.

12
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi usahawan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
Ramadhanty & Zulaikha (2020) yang menyatakan bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh
positif terhadap kepatuhan wajib pajak.

Sanksi Perpajakan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti serta dengan melakukan
golahan data atas data-data yang diperoleh peneliti, maka dinyatakan sanksi perpajakan
gngaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi UMKM di wilayah Johar Baru.

£ank3| perpajakan berpengaruh pada kepatuhan wajib pajak dapat disebabkan sanksi yang
ru.kan kepada wajib pajak yang melanggar peraturan perpajakan membuat wajib pajak jera
uks tidak mengulangi kesalahannya lagi. Artinya semakin tinggi sanksi perpajakan
i”akganakan maka semakin tinggi kepatuhan yang dilakukan oleh wajib pajak. Sesuai dengan
exrl“—osllppery slope yang menyatakan adanya keterpaksaan dan kesukarelaan dalam membayar
algakan menunjang peningkatan kepatuhan sehingga semakin sedikit wajib pajak melanggar
U Hikenakan sanksi.

cHasil penelitian menunjukkan bahwa variabel sanksi perpajakan berpengaruh secara
ignifikan; terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi usahawan. Hal ini sesuai dengan

d|1@u§w buee)iq -

LEE(@‘S

t

qmm]a&

3@4

@eﬁtlan yang dilakukan Dwi et al. (2019) yang menyatakan bahwa sanksi perpajakan
“berpengaruih positif terhadap kepatuhan wajib pajak.

. AKESINIPULAN

© Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dikatakan tidak terdapat cukup bukti bahwa

g)@getahuan wajib pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak sedangkan terdapat
cukup bukti bahwa kesadaran wajib pajak dan sanksi perpajakan berpengaruh positif terhadap
mﬁke};atuhan wajib pajak.

~ 2 Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan, maka saran bagi penelitian selanjutnya, (1)
“Peéneliti selanjutnya dapat menambah atau menggunakan variabel independen lainnya, seperti
Sosialisasi perpajakan, tarif pajak, kualitas pelayanan, dan religiusitas wajib pajak. Peneliti
%eganjutnya dapat memilih jangkauan penelitian lebih luas tidak hanya meneliti satu lokasi atau
Bsaﬁj tempat saja agar hasil penelitian dapat lebih baik. (2) Bagi pihak Pemerintah diharapkan
rfmgmpu fhenetapkan sanksi secara bijaksana dan berhati-hati karena sanksi telah terbukti
ﬁ)e;tpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini menunjukkan penerapan sanksi sudah
§esua| déngan seharusnya karena membuat para wajib pajak patuh apabila kesalahan penerapan
Sanksi mampu mempengaruhi kepatuhan dari para wajib pajak yang telah patuh dalam
“menjalarikan kewajibannya sebagai warga negara yang baik.
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